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ABSTRAK

Farhan Dwihakiki Prijan. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik di Ke-
las V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu, hal ini disebabkan guru belum maksimal da-
lam memberikan rangsangan kepada peserta didik tentang materi pelajaran yang
akan dipelajari dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah
data atau informasi yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learn-
ing pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupat-
en Pesisir Selatan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pen-
dekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 2 siklus, setiap siklus
terdapat tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah guru dan 15 orang peserta didik,

Hasil penelitian RPP di siklus I memperoleh nilai rata-rata 88,8 % (B),
kemudian meningkat siklus II yaitu dengan nilai 97,2 % (SB). Penilaian aspek
guru siklus I memperoleh nilai rata-rata 85,9 (B), meningkat siklus II dengan nilai
96,8 % (SB). Penilaian aspek peserta didik siklus I dengan rata-rata 84,3 (B),
meningkat siklus II dengan 96,8 % (SB). Penilaian aspek sikap siklus I Baik, si-
klus IT Sangat Baik. Penilaian aspek pengetahuan siklus I dengan rata-rata 73,1%
(K), siklus II memperoleh 84,7 (B). Penilaian aspek keterampilan siklus I dengan
nilai rata-rata 63 (K), meningkat pada siklus II dengan 88,8 (B). Dapat disimpul-
kan bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Tematik Terpadu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia pada saat ini menggunakan kurikulum
2013 yang merupakan perbaikan dan pengembangan dari KTSP 2006.
Sistem kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik terpadu.
Kurniasih (2014), menjelaskan bahwa dalam Kurikulum 2013 kegiatan
pembelajaran di Sekolah Dasar seluruhnya menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik terpadu.

Menurut Rusman (2015) pembelajaran tematik terpadu memiliki
karakteristik pembelajaran, karakteristik tersebut yaitu: (1) Berpusat pada
peserta didik (student centered), (2) Memberikan pengalaman langsung
pada pada peserta didik (direc experiences), (3) Pemisahan muatan mata
pelajaran tidak begitu jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan
mata pelajaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (7) Menggunakan prinsip bela-
jar sambil bermain danmenyenangkan. Dari beberapa karakteristik diatas
menunjukkan bahwa pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta
didik sehingga membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif.

Pembelajaran tematik terpadu sangat penting menggunakan pen-
dekatan atau model-model yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran
agar pembelajaran tematik terpadu dapat di implementasikan dengan
maksimal (Iasha, 2018). Kemudian menurut Islami dan Hamimah
(2020:2224) “pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu pen-
dekatan pembelajaran yang efektif karena membangkitkan minat, per-
hatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta motivasi peserta didik dalam
belajar, sehingga peserta didik dapat membekali dirinya dengan pribadi
yang lebih baik untuk masa yang akan datang”. Pembelajaran yang baik

akan terjadi jika ada aktivitas, karena aktivitas merupakan hal yang



penting dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran dikatakan
berhasil jika terjadinya aktivitas yang baik pada saat pembelajaran ber-
langsung. Sesuai yang di ungkapkan oleh Sardiman (2011) yaitu aktivitas
merupakan asas penting dalan interaksi belajar mengajar karena pada prin-
sip nya belajar dalam berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku
dengan melakukakan suatu kegiatan.

Untuk mewujudkan hal itu, guru tentunya perlu merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tepat dan rinci berdasarkan model
pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan
keaktifan siswa, sebab aktivitas belajar menjadi salah satu kunci sukses
yang menentukan keberhasilan dari implementasi Kurikulum 2013 (Mul-
yasa, 2014)

Berdasarkan Program for International Student Assessment (PISA)
dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS).
Hasil penilaian menunjukkan bahwa siswa-siswa Indonesia masih lemah
dalam kecakapan kognitif order tinggi (higher order thinking skill/HOTS);
seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Fakta tersebut men-
dorong upaya penguatan kemampuan penalaran siswa dalam pembelaja-
ran. Siswa perlu dilatih dan dibiasakan mengerjakan soal-soal yang men-
dorong kemampuan berpikir kritis dan menghasilkan solusi, sebagai salah
satu kecakapan untuk bersaing di abad ke-21.

Menurut Jihad dan Haris (2013) hasil belajar dapat diperoleh
dengan evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut untuk men-
gukur tingkat keberhasilan peserta didik terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.Apabila perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sudah
berjalan dengan dengan baik maka hasil belajar peserta didik dapat
meningkat.

Namun dalam kenyataannya masih ditemukan permasalahan dalam
aktivitas pada pembelajaran tematik terpadu seperti jurnal, Arwin (2018)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa berdasarkan hasil observa-

sinya masalah siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Pariaman bahwa peserta



didik kurang aktif dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada’ pesera didik
kurang tanggap dengan pertanyaan guru, sehingga sebagian besar tidak
dapat menjawab pertanyaan guru., sehingga proses aktivitas belajar men-
jadi semu dan tidak variatif

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal
11,12 dan 13 Oktober 2021 di Kelas V SD Negeri 04 Lubuk Sarik Pesisir
Selatan, pada pembelajaran tema 3( Makanan Sehat), Subtema 2
(Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh), pembelajaran 2 dengan muatan
materi Bahasa Indosenia, IPA, Matematika. Peneliti mewawancarari guru
kelas V perihal ketercapaian hasil belajar siswa dan pengalaman serta
kekurangan yang dirasakan guru dalam pembelajaran. Peneliti menemukan
beberapa masalah yang ditemukan melalui wawancara dengan guru dian-
taranya, siswa dinilai kurang dapat memahami dengan maksimal pembela-
jaran yang diberikan dikarenakan kegiatan pasca pandemic yang mana
pemahaman sisiwa menganai pembelajaran sebelumnya masih sangat ku-
rang, walaupun begitu semangat belajar dan keaktifan siswa terbilang
tinggi dikarenakan keinginan tatap muka yang tinggi.

Dari observasi peneliti akhirnya menemukan beberapa masalah di-
antaranya ada dari sisi guru dan siswa. Dari sisi guru (1) Pembelajaran
yang dilaksanakan masih berpusat pada guru (teacher centered) Pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, guru masih mendominasi kegiatan
pembelajaran, yang menyebabkan kurang tersalurkan semangat siswa da-
lam belajar. (2) Guru kurang mengekplorasi peserta didik dalam mengajar,
sehingga peserta didik kurang terbiasa dalam memecahkan masalah sesuai
materi pembelajaran yang di berikan guru. (3) Guru dalam kegiatan
pembelajaran  belum menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang sudah ada pada peserta didik. (4) Guru belum mem-
berikan pengalaman langsung pada siswa saat proses pembelajaran ber-
langsung. Ini terlihat dari guru yang menyampaikan materi hanya ber-
dasarakan isi buku saja, tidak dengan pengalaman guru sendiri atau pen-

galaman yang pernah dialami siswa. (5) Guru menjadi sumber belajar



siswa, terlihat bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagian
besar siswa duduk diam, seperti siswa belum mampu menjelaskan gambar
yang ditampilkan guru, siswa belum berani bertanya dan menjawab
pertnyaan guru, kemudian seperti siswa masih mengobrol dan meng-
ganggu teman nya, ketika guru sedang menyampaikan materi/arahan.

Peneliti juga menemukan beberapa permasalahan terkait penyusu-
nan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dari segi Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu yang dibuatoleh guru,
terdapat beberapa komponen yang belum sesuai dengan pedoman pembu-
atan RPP tematik terpadu yang seharusnya. Komponen tersebut meliputi:
(1) Penggunaan kata kerja operasional (KKO) pada indikator masih ada
beberapa yang belum sesuai dengan panduan, (2) Masih terdapat indikator
yang memiliki lebih dari satu KKO, (3) Pada tujuan pembelajaran belum
menggunakan kondisi dan behavior juga ganda, (4) Guru masih cenderung
menggunakan pendekatan scientific untuk kelas tinggi.

Hal tersebut berdampak pada aktivitas siswa seperti: (1) Siswa be-
lum menemukan konsep materi pembelajaran, (2) Siswa belum aktif saat
proses pembelajaran karena hanya mendengarkan guru menyampaikan
pelajaran, (3) Siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran (4)
Semangat siswa kurang tersalurkan dikarenakn guru belum menggunakan
media yang mendukung siswa untuk dapat belajar bersama dan memahami
lebih dalam mengenai materi pembelajaran, (5) Siswa belum bisa
menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya, (6) dan
Siswa kurang aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Hal ini
juga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah, terlihat dari
hasil belajar siswa yang menjelaskan bahwa sebagian besar hasil belajar
peserta didik secara kogntif termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar
yang masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 di

halaman selanjutnya:
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Dari data diatas masih terlihat rendahnya ketercapaian nilai UTS
semester 1 kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupaten Pesisir Selatan tahun
ajaran 2021/2022 oleh peserta didik. Nilai yang diperoleh peserta didik ter-
sebut masih belum mencapai standar ideal ketuntasan belajar yang di-
harapkan sekolah, yang mana ketuntasan belajar minimum (KBM) nya
adalah 75.

Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti temukan, untuk
mengatasi permasalahan tersebut, model yang menurut peneliti dapat
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran tematik di kelas V SDN 04
Lubuk Sarik Kabupaten Pesisir Selatan yaitu model Discovery Learning,
karena pada model ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik da-
lam mengumpulkan informasi dan dapat menemukan konsepnya sendiri
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi aktif. Seperti yang di-
jelaskan Sani (2015), Discovery Leaning merupkan model pembelajaran
kognitif yang menciptakan kondisi belajar aktif pada peserta didik sehing-
ga dapat menemukan sendiri pengetahuannya dan membangun konsep
dibawah pengawasan guru.

Model Discovery Learning menyajikan pembelajaran dalam bentuk
tidak utuh dari awal sampai akhir, maksudnya model pembelajaran Dis-
covery Learning menekankan pada peserta didik untuk menemukan sendiri
konsepnya. Seperti yang dijelaskan Bruner (dalam Nurdin dan Adriantoni,
2016), model Discovery Learning merupakan pembelajaran melalui
penemuan sehingga peserta didik beusaha sendiri untuk mencari pemeca-
han masalah serta pengetahuan yang didapatkannya, menghasilkan penge-
tahuan yang benar-benar bermakna.

Supaya pelaksanaannya terarah maka sebaiknya disesuaikan
dengan langkah-langkah pada model. Langkah-langkah pelaksanaan model
Discovery Learning menurut Widiasworo (2017: 167-170) yaitu: “1) Stim-
ulasi  (pemberiang rangsangan), 2) Problem statement (pern-

yataan/identifikasi masalah), 3) Data collecting (pengumpulan data), 4)



Data processing (pengolahan data), 5) Verification (pembuktian), 6) Gen-
eralization (menarik simpulan/generaslisasi)”.

Dalam pelaksanaannya model Discovery Learning memiliki
kelebihan yang membuat model ini sangat cocok dan efektif digunakan da-
lam pembelajaran tematik. Kelebihan dari model Discovery Learning
menurut Hanafiah, dkk (2010) antara lain: 1) Membantu peserta didik un-
tuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif, 2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual se-
hingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya, 3) Dapat
membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar
lebih giat lagi, 4) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai
dengan kemapuan dan minat masing-masing, 5) Memperkuat dan menam-
bah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri kare-
na pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran guru yang san-
gat terbatas.

Keberhasilan dari penerapan penggunaan model Discovery Learn-
ing dalam pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian, seperti
Setiani, dkk (2019) menjelaskan bahwa model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Tema 6 kelas IV SDN Cebongan 02
Salatiga. Selanjutnya Khasanah dan Suprihartini (2019) juga menjelaskan
bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar Tema
7 kelas IV SDN Gajahmungkur 04 Semarang. Kemudian Fatmawati
(2018) juga menjelaskan bahwa model Discovery Learning dapat mening-
katkan hasil belajar siswa kelas V SDN 149/VIII Muara Tebo.

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa model Discovery Learn-
ing dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar, maka peneliti ter-
tarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning
pada Pembelajaran Tematik di Kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabu-

paten Pesisir Selatan”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan

dapat diambil kesimpulan bahwa jika dilihat secara umum rumusan ma-

salah dalam Penelitian Tindakan kelas ini adalah “Bagaimanakah Pen-

ingkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery
Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 04
Lubuk Sarik Kabupaten Pes-Sel 7

Sedangkan jika dilihat secara khusus rumusan masalahnya se-

bagai berikut:

1.

Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Discoveri Learning pada pembelajaran
tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik di kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupaten Pes-Sel ?
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning pada pembelajaran tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di
kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupaten Pes-Sel ?
Bagaimanakah hasil belajar peserta didik menggunakan
model Discovery Learning pada pembelajaran tematik
terpadu di kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupaten
Pes-Sel ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, maka dapat

kita ketahui secara umum tujuan dari penelitian tindakan kelas

yang akan peneliti laksanakan adalah untuk mendiskripsikan Pen-

ingkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discov-

ery Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN
04 Lubuk Sarik Kabupaten Pes-Sel

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas

ini adalah untuk mendiskripsikan :
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1. Rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning pada pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 04 Lubuk Sarik
Kabupaten Pes-Sel.

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery Learn-
ing pada pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas V SDN 04 Lubuk Sarik Kabupaten
Pes-Sel.

3. Hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learn-
ing pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 04 Lubuk
Sarik Kabupaten Pes-Sel.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi pelaksanaan Kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas V SDN
04 Lubuk Sarik Kabupaten Pes-Sel.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

beberapa pihak diantaranya:

1. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai media menambah
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam men-
erapkan dan meningkatkan hasil belajar peserta didik
menggunakan model Discovery Learning pada pem-
belajaran tematik terpadu di kelas V SDN 04 Lubuk
Sarik Kabupaten Pes-Sel.

2. Bagi guru bermanfaat sebagai bahan masukan dalam
menjalankan tugas mengajarnya untuk membimbing pe-
serta didikdalam kegiatan pembelajaran kurikulum

2013.
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3. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan hasil belajar disekolahnya dan mem-
berikan konstribusi dalam perbaikan pembelajaran se-

hingga mutu sekolah dapat meningkat.



